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        Matematika diajarkan di sekolah salah satunya  bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan 
antara konsep dan mengaplikasikannya, secara luwes, dan memiliki sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. Akan tetapi anggapan negatif tentang 
Matematika masih sering kita jumpai pada siswa. Hal ini akan berakibat 
menurunya motivasi belajar siswa sehingga dapat memepngaruhi menurunya  
prestasi belajar siswa sehingga banyak siswa yang mendapat nilai tidak 
memuaskan. Namun ini semua dapat diatasi dengan menerapkan inovasi strategi 
pembelajaran yang mampu memberikan suasana baru dalam belajar mengajar.  
Salah satunya penggunaan strategi active lerning tipe Think, Pair, And Share 
(TPS).  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran 
dengan menggunaan strategi active lerning tipe Think, Pair, And Share (TPS), 
pengaruh penggunaan strategi acvtive learning tipe think, pair and share (TPS) 
terhadap prestasi belajar Matematika siswa, prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan acvtive learning tipe think, pair and share (TPS).  
 Penggunaan strategi active learning tipe think, pair and share (TPS) 
merupakan salah satu inovasi pembelajaran. Strategi  ini dapat menjadikan siswa 
untuk menjadi percaya diri dan aktif  sehingga akan meningkatkan motivasi 
belajar dan mempengaruhi prestasi belajar Matematika. 
 Penelitian ini  merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif 
dengan populasi seluruh siswa kelas SDN I Serangwetan sebanyak 185 siswa, 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Sampling (area 
sampling) teknik ini merupakan bentuk sampling random yang populasinya dibagi 
menjadi beberapa kelompok dengan menggunakan aturan-aturan tertentu. Dengan 
desain Pre-Test Post-Tes One Group Desain.Variabael dalam penelitian ini adalah 
strategi active learning tipe think, pair and share (TPS), dan Prestasi belajar. 
Untuk pengumpulan data menggunakan observasi, angket, tes dan dokumentasi. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan analisis deskriftif dan uji t dengan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas, linearitas dan diperoleh data berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil analisis, didapat bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan stratgei active tipe Think, Pair, and Share dapat menjadikan siswa 
lebih percaya diri, aktif.. Dan untuk hasil pretest-posttes prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 46,36% dengan nilai rata-rata 76,4. Dan 
berdasarkan uji hipotesis diperoleh data nilai thitung ≥ ttabel atau 3,970 ≥ 1,692 
dengan signifikan 0,000 <  0,05 maka Ha diterima, artinya koefisien regresi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia yang selalu diiringi pendidikan, kehidupannya akan selalu 
berkembang yang lebih baik. Karena pendidikan bertujuan mengubah tingkah 
laku manusia (khususnya siswa) agar menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar 
tempat individu itu berada. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Matematika adalah pengetahuan 
tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 
Pembelajaran Matematika siswa-siswi diperbolehkan menggunakan usahanya 
sendiri dalam menyelesaikan masalah Matematika, bahkan siswa dan siswi 
diberi kebebasan dalam menggunakan bahasa dan lambanngnya sendiri. 
   Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
dikemukakan bahwa, mata pelajaran Matematika diajarkan di sekolah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan; a) memahami konsep 
Matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan 
konsep algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. b) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan dan memanifulasi Matematika dalam memebuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika. 
c) memecahkan masalah yang meliputi masalah, merancang model 
Matematika, menyelelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh, d) memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari Matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan maslah ( Saepul, 2008:2_11)  
 
Pentingya belajar Matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari 
seperti banyaknya persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan 
berhitung dan mengukur. Belajar dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas 




Prestasi belajar sendiri merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah 
menjalani serangkaian proses pembelajaran. Menurut Zukermsn (dalam 
Warsono dan Hariyanto, 2007;130) meyakini bhawa belajar akan diperoleh 
dari pengalaman, melalui pembelajaran aktif dan dengan cara melakukan 
interaaksi dengan bahan ajar maupun orang lain. 
Belajar mengajar sesungguhnya dapat dicapai melalui proses yang 
bersifat aktif. Salah satu keterampilan guru yang harus dimiliki aalah 
pengelolaan kelas, guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akad dapat 
menciptakkan suasana belajar yang aktif, sehingga hasil dalam belajar dapat 
terukurdengan baik. Hasil belajar tersebut digambarkan secara kuantitas dan 
kualitas. Secara kuantitas dinyatakan dengan angka antara 0 sampai 100. 
Sedangkan secara kualitas digambarkan dengan kategori sangat baik , baik, 
sedang, dan kurang. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor internal (faktor yang berasal dari diri siswa) dan faktor eksternal (faktor 
dari luar diri siswa). Salah satu faktor internal yang berpengaruh  dalam 
kegiatan belajar adalah faktor psikologis.  Motivasi adalah salah satu faktor 
internal yang turut menentukan keberhasilan dalam belajar.  
Sagala (dalam Rusyan, 2006:55) mengatakan motivasi, kematangan dan 
kesiapan diperlukan dalam proses belajar mengajar, tanpa motivasi dalam 
proses belajar mengajar, terutama motivasi instrinstik proses belajar mengajar 
tidak akan efektif. Sehingga tidak akan sampai pada tujuan pembelajaran, 
tujuan pembelajaran itu sendiri  dimiliki oleh setiap individu siswa. Siswa yang 
memiliki motivasi dalam belajar akan lebih mudah menguasi materi 
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar. 
Sedangkan faktor eksternal adalah guru. Guru yang mengajar dengan metode 
ceramah saja tentu akan membuat siswa merasa bosan,  sebaliknya guru yang 
berani mencoba menggunakan strategi dalam kegiatan belajar mengajar 
diharapkan akan meningkatkan prestasi belajar Matematika. Oleh karena itu 
dalam rangka pencapaian  tujuan pembelajaran ini, setiap guru dituntut benar-




mengajar  sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan sesuai dengan kapasitas 
siswa.  
Mengajar dalam prakteknya merupakan suatu proses penciptaan 
lingkungan baik dilakukan guru maupun siswa agar terjadi proses belajar. 
Menentukan strategi dalam pembelajaran merupakan langkah penting yang 
dapat dilakukan guru untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Banyak sekali strategi yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran, salah satunya dengan strategi Active Learning.  Sebagian guru 
berpikir bahwa mereka sudah menerapkan strategi Active Learning  setiap 
meminta siswa bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil atau meminta siswa 
untuk ke depan dan mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
Dalam  pembelajaran Matematika masih sering terjadi kecenderungan 
siswa yang tidak mau bertanya kepada gurunya. Hal ini dijumpai ketika 
melakukan observasi lalu yang dilakukan  di SD tersebut tepatnya di kelas  V 
diperoleh data bahwa secara umum proses belajar mengajar masih bersifat 
teacher centered dan pembelajarannya guru hanya berpusat pada penggunaan 
buku paket, sehingga siswa menjadi pasif dan tidak memberikan ruang gerak 
pada siswa untuk mengembangkan potensinya. Hal inilah yang menyebabkan 
siswa (peserta didik) tidak memiliki motivasi dalam dirinya untuk berpikir 
maju dan mengembangkan potensinya (kemampuannya). Proses belajar yang 
cenderung siswa pasif hanya membuat siswa merasa tidak senang terhadap  
Matematika dan bosan terhadap pelajaran Matematika. Hal ini senada dengan 
apa yang disampaikan oleh siswa kelas V yang diambil secara acak. Maka hasil 
yang diperoleh dari wawancara dengan siswa, banyak siswa yang menjawab 
tidak senang dengan belajar Matematika, dan mereka juga beranggapan 
pelajaran Matematika itu sulit dan menjenuhkan karena dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan kurang menyenangkan. Proses belajar yang 
dirasa siswa kurang menyenangkan ini akan berakibat hilangnya respon siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, kejenuhan siswa terhadap proses belajar 




moitvasi dan prestasi belajarnya tidak sesuai dengan tujuan proses belajar 
mengajar. 
Untuk membuktikan motivasi dan prestasi belajar tidak baik, maka 
dilakukan Pretest  yaitu materi pra syarat konsep bangun ruang, materi pra 
syarat ini merupakan materi yang telah diajarkan di kelas IV. Ternyata 29 
siswa atau 82,85% yang tidak mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 
60. Kesulitan  yang dialami siswa dalam belajar Matematika terutama dalam 
materi bangun ruang, penyebabnya adalah kurangnya pemahaman konsep yang 
diberikan. Model dan strategi pembelajaran yang selama proses pembelajaran 
dilakukan guru belum memberikan pemahaman konsep yang lebih baik serta 
tidak mengaktifkan siswa baik fisik maupun mental dalam pembelajaran. 
Mengingat banyak sekali konsep bangun ruang  dalam kehidupan sehari-hari 
yang dapat ditemukan dan terapkan dalam penyampaiannya. 
Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 
dipilihlah strategi Active Learning. Pembelajaran yang semula menempatkan 
guru sebagai pusat  pengajaran yaitu guru lebih banyak melakukan aktivitas 
dibanding siswanya (Ekspositori) menjadi pembelajaran yang memberikan 
kesempatan untuk siswa menjadi lebih aktif dibanding gurunya (Partisipatory) 
dan menggunakan pendekatan kontekstual. Menurut ( Silberman) pembelajaran 
Active Learning, merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi 
pembelajaran yang komperhensif, meliputi berbagai cara untuk membuat 
peserta didik menjadi aktif. Hamid (2011: 52) mengatakan bahwa ada beberapa 
teknik dalam pembelajaran Active Lerning, salah satunya adalah Think, Pair 
And Share.  Think,  pair,  and share merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas, yang pertama kali dikembangkan 
oleh Frang Liman dan para koleganya di Universitas Maryland dengan asumsi 
siswa diberikann lebih banyak waktu untuk berpikir, untuk merespon dan 
saling membantu dalam memahami isi atau materi  pelajaran.  Keaktifan dapat 
muncul dalam berbagai bentuk, tetapi semua itu harus dikembalikan pada satu 
karakteristik keaktifan dalam rangka Active Learning Strategi, yaitu 




bersangkkutan, asimilasi akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, 
perbuatan serta pengalaman langsung terhadap umpan baliknya (feedback) 
dalam pembentukan keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-
nilai pembentukan sikap. 
Dari uraian di atas yang penulis paparkan maka timbul pertanyaan dalam 
diri penulis seberapa besarkah pengaruh penggunaan Strategi Active Learning 
Tipe Think, Pair And Share terhadap motivasi dan prestasi belajar  siswa kelas 
V. Atas dasar itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Strategi Active 
Learning Tipe Think, Pair, and Share (TPS) Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika  Siswa Kelas V SDN I Serangwetan Kec. Babakan Tahun 
Pelajaran 2012/2013 ” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah masalah strategi pembelajaran yaitu 
tentang Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Learning Tipe Thik, Pair 
And Share Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa.      
Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis paparkan diatas dapat 
diidentifikasai masalah-masalah sebagai berikut 
a. Dalam proses pembelajaran guru terlalu fokus pada penggunaan buku 
paket 
b. Dalam proses pembelajaran guru belum atau jarang menggunakan alat 
peraga 
c. Kurang lengkapnya  sarana dan prasarana dalam pembelajaran 
d. Dalam proses pembelajaran keadaan kelas kurang kondusip, sehingga 
membuat siswa kurang konsentrasi 
e. Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi 
pasif. 





g. Siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya 
h. Dalam pembelajaran guru belum menerapkan strategi aktif 
2. Pembatasan Masalah 
Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah rendahnya motivasi dan 
prestasi belajar Matematika terutama pemahaman konsep materi pelajaran  
pokok bahasan bangun datar di kelas V. Untuk menghindari 
kesalahfahaman dalam masalah yang akan dibahas, penulis memberikan 
pembatasan masalah yaitu; 
a. Starategi pembelajaran merupakan suatu susunan, pendekatan atau 
kaidah-kaidah untuk mencapi suatu tujuan dengan menggunakan 
tenaga, waktu, serta kemudahan secara optimal.  Salah satu starategi 
pembelajaran yang digunakan adalah strtaegi pembelajaran active 
learning tipe Think, Pair, and Share (TPS). Yang diamana dalam 
pembelajaran yang menggunakan active learning ini siswa yang lebih 
aktif dan dapat berbagi pemahaman dengan teman-temanya.. 
b. Prestasi belajar yang akan diukur adalah tingkat pemahan materi ranah 
kognitif (mengenai pemahaman  konsep) yang diperoleh dari hasil tes. 
c. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan test dalam 
penelitian ini adalah bangun ruang tabung dan prisma. 
d. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas V SDN I Serangwetan 
Kec. Babakan Tahun Pelajaran 2012-2013 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
startegi Active Learnig Tipe Think, Pair And Share di kelas V? 
b. Bagaimana Prestasi Belajar Matematika siswa dengan menggunakan 
strategi Active Learning Tipe Think, Pair And Share di kelas V? 
c. Apakah  penggunaan strategi Active Learning Tipe Think, Pair And 







C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan  Startegi Active Learning Tipe Think, Pair And Share. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar prestasi siswa pada pelajaran 
Matematika dengan menggunakan Startegi Active Learning Tipe Think, 
Pair And Share. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan  Startegi Active Learning Tipe 
Think, Pair And Share terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran 
Matematika 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
1) Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, sehingga guru sebagai motor dalam proses 
pembelajaran akan selalu berupaya dengan maksimal untuk 
menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran. 
2) Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
mempelajari materi Matematika, belajar untuk memperkuat mental 
siswa, belajar mengeluarkan pendapat dan dapat menumbuhkan 
semangat belajar  
b. Manfaat Teoritis 
1) Untuk menambah pengetahuan keilmuan bagi peneliti dalam 
mengembangkan kreatifitasnya. 
2) Untuk menambah wawasan ilmu dalam profesionalitas seorang 
guru. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji kebenarannya, atau 
merupakan suatau jawaban sementara atas pertanyaan penelitian ( Prasetyo dan 
Lina, 2010:76). Menurut Riduwan (2007: 38) menyatakan  Secara statistik 




yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 
penelitian. Dengan demikian dalam perhitungan statistik yang diuji adalah 
hipotesis nol (Ho) jadi hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya hubungan, 
pengaruh, atau perbedaan antara parameter dengan statitsik dan lawannya 
adalah  Ha  yang menyatakan adanya hubungan, pengaruh, dan perbedaan 
antara parameter dan statistik hipotesis nol (Ha) dirumuskan dengan kalimat 
negatif. Jadi dapat dirumskan dengan permasalahn yang peneliti akan lakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
     Hipotesis : 
Ha  : Terdapat Pengaruh yang Baik Anatar Penerapan Strategi Active 
Lerning Tipe Think, Pair And Share Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika  
H0 : Tidak Terdapat Pengaruh yang baik Penerapan Strategi Active 
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